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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan
tradisional Bakiak Batok yang diiringi musik dapat meningkatkan kemampuan
konsentrasi pada anak lamban belajar. Banyak masalah yang dialami oleh anak
dalam belajar, diantaranya adalah lamban belajar, yang disebabkan oleh adanya
gangguan dalam mengolah informasi yang dia terima karena permasalahan
konsentrasi. Hal ini menyebabkan prestasi belajar anak yang menurun dan lebih

rendah dari teman-teman lainnya.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini addfalas experiment
denganone group, pretest-postest design. Subjek dalam penelitian ini adalah
anak-anak kelas 2 SD Muhammadiyah Purbayan Yogyakarta. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Dengan
subjek sebanyak 3 orang. alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Digit
symbol coding B yaitu sub tes dari WISC (Weschler Inteligensi Scale for Childre
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan non

parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test dan Behavioral Checkilist.

Hasil observasi pengukuran daya konsentrasi didapatkan terdapat adanya
peningkatan sebesar 30,5% antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Hasil analisis uji Wilcoxon adalap = -1.342 yang menunjukkan ada pengaruh

intervensi permainan Bakiak Batok terhadap konsentrasi anak lamban belajar.

Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh permainan traditional bakiak

batok yang diiringi musik untuk meningkatkan konsentrasi anak lamban belajar.
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Kata kunci: Permainan Traditional Bakiak Batok, Konsentrasi, Lamban

Belajar
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ABSTRACT

The aim of this study id determine the effectiveness of traditional game
Bakiak Batokwith music shell in increasing the concentrationnwehildren of
slow learner. Many of the problems experienced by children in learning , which
are slow learner, which is caused by a disturbance in processing the information
she received because of concentration problems . This causes the learning

achievement of children is declining and lower than more friends.

Design used in this study is Quasi experiment with one group, pretest-
postest design. Subject in this study were second grade student of public
elementary school Muhammadiyah Purbayan Yogyakarta. The measurement of
this study is using a Digit symbol coding B is a subtest from WISC (Weschler
Inteligensi Scale for Children) and Behavioral Checklist. Independent variable is
traditional game Bakiak Batok and dependent variable is the concentration. The
data were analyzed by using a statistical non parametric of Wilcoxon Signed-Rank

Test.

Observation on the concentration of power measurement before and after
intervention is 30,5%. Result of analysis wilcoxon tesipis -1.342 which
indicates there is intervention effect of traditional game Bakiak Batok to changes

in concentration in childrend with slow learner.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak masalah yang dialami oleh anak dalam belajar, diantaranya adalah
lamban untuk belajar, yang disebabkan oleh adanya gangguan dalam mengolah
informasi yang dia terima karena permasalahan konsentrasi. Salah satu
karakteristik anak lamban belajar atau dapat disebut selZaaerline
Intelligent Disorderadalah gangguan kesulitan konsentrasi

Anak lamban belajar adalah anak dengan IQ antara 70 — 90 (Munawir, 2003).
Gangguan ini dikenal juga sebadgsthadow kidkarena mereka tampak seperti
anak pada umumnya, namun mereka anak special. Anak lamban belajar hampir
dapat ditemukan pada sekolah inklusi (Cooter & Cooter, 2004).

Data Kementerian Sosial Republik Indonesia (Hasyim, 2013), pada tahun
2011 jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia mencapai kurang lebih 7 juta
orang atau sekitar 3% dari jumlah total seluruh penduduk Indonesia. Dari jumlah
tersebut, sebagian besar termasuk anak lamban belajar, autis, dan tunagrahita.

Tingkat inteligensi anak lamban belajar terlalu tinggi untuk dikategorikan
sebagai anakental retardedlan terlalu rendah untuk dikategorikan anak normal
(Cooter& Cooter, 2004). Menurut Malik ( 2012) anak lamban belajar tidak seperti
anakmental retardedautis, tunagrahita dan lain-lain yang harus dimasukkan ke
sekolah luar biasa atau (SLB), mereka masih tetap dapat sekolah di sekolah umum

atau sekolah inklusi namun dengan pelakuan yang khusus. Kapasitas intelektual



yang berada di bawah rata — rata pada anak lamban belajar ssbagi@arne,
berpengarun pada berbagai macam keterbatasan di hampir semua aspek
kehidupan. Secara akademik, anak lamban belajar lambat dalam menangkap dan
memahami materi pelajaran di sekolah, sehingga membutuhkan waktu yang relatif
lebih lama dibandingkan sekelompok anak lain yang seusianya. Anak lamban
belajar secara signifikan juga mengalami kekurangan dalam hal fisik, mental
intelektual, sosial, dan emosioal. Prestasi belajar yang dicapai pada umumnya
juga berada di bawah prestasi belajar siswa normal lain yang sebaya dengannya.

Soemantri, (2001) mengemukakan terdapat 5 aspek belajar yaitu: motivasi,
eksplorasi, gaya belajar, proses belajar, dan aspek konsentrasi. Dan aspek
konsentrasi mempunyai peran sangat penting dalam proses belajar, karena semua
bentuk informasi dan pengalaman yang masuk kedalam otak sangat ditentukan
oleh konsentrasi.

Menurut DePorter (2009) konsentrasi berarti memfokuskan semua pikiran dan
energi demi mendapatkan apa yang diinginkan. Berdasarkan definisi tersebut
dapat dilihat bahwa konsentrasi memegang peran yang sangat penting bagi
perkembangan seseorang dalam kaitannya dengan belajar. Pada masa sekolah
dasar anak akan memulai dunia barunya dalam dunia belajar secara formal.

Di atas sudah dikemukakan bahwa anak lamban belajar memiliki
kecenderungan kurang dapat berkonsentrasi, kurang bertahan dalam berpikir
abstrak, juga memiliki kelemahan dalam mengorganisasi, mengingat, dan
memahami informasi yang baru diterima (Cooter& Cooter, 2004). Kesulitan akan

dialami oleh anak lamban belajar saat mengingat dan mencoba memahami



pelajaran yang diberikan oleh guru (Cooter &Cooter, 2004), sehingga
memerlukan lebih banyak waktu dan usaha dibandingkan anak lain dalam
mengingat dan mengolah informasi yang mereka terima.

Keluhan yang paling berarti yang dirasakan orangtua ialah berkaitan dengan
problem akademik, orang tua merasa tidak berdaya dengan berbagai kesulitan
anak untuk bisa bertahan dalam konsentrasi dan rentang perhatian yang lama,
anak sulit bertahan membaca dan menulis dalam waktu lama, tidak mampu
mengingat apa yang sudah dipelajari semalaman, mengerjakan tugas-tugas
sekolah hingga tuntas dan dengan teliti, dan tidak bisa mengendalikan dirinya
untuk tidak bergerak secara berlebihan selama belajar (DePorter& Hernacki,
2013).

Anak lamban belajar memiliki masalah tidak hanya dengan matematika dan
membaca tetapi juga dengan koordinasi seperti tulisan tangan, olahraga, dan
kegiatan lain. Mereka juga menjadi pemalu karena memiliki kepercayaan diri
yang buruk, hal ini dapat membuat mereka kesulitan dalam bergaul. Oleh karena
hal ini anak lamban belajar ini sering "diabaikan" dan dianggap tidak mampu
dalam hal akademik, dianggap tidak serius dalam belajar, dan tidak dapat diatur
(DePorter & Hernacki, 2013).

Keberadaan anak lamban belajar yang mengalami kesulitan dalam konsentrasi
dapat ditemukan dalam dunia pendidikan di mana saja. Dari sisi kuantitas,
diketahui bahwa jumlah anak lamban belajar yang susah berkonsentrasi lebih
banyak jika dibandingkan dengan anak yang dikategorikan berkebutuhan khusus

lain, seperti anak retardasi mental, gangguan visual atau pendengaran, serta anak



dengan trauma otak atau kepala (Shaw, 2010). Menurut Khalig (2009), kelompok

anak lamban belajar yang terjadi akibat kesulitan berkonsentrasi mencapai 14%
dari keseluruhan jumlah populasi anak yang ada di Indonesia, dan lebih besar
dibandingkan dengan kelompok anak dengan gangguan kesulitan belajar, retardasi
mental dan autis. Secara ringkas, anak lamban belajar adalah anak yang
mengalami kelainan namun tidak tampak secara signifikan.

Anak lamban belajarapabilatidak mendapatkan penanganan dengan baik
banyak yang mengalami kasus-kadusp out tidak naik kelas, kehamilan di usia
muda, pengangguran, putus sekolah, narkoba, pecandu alkohol, bekerja sebagai
buruh, masuk penjara akibat kejahatannya dan lain-lain (Shaw, 2010). Hal ini
diperkuat dengan preelementary dari peneliti kepada Ibu berinisial A 45 tahun
tanggal 17/09/2014 mengaku anaknya pernah dikeluarkan dari sekolah ternama di
Yogyakarta karena tidak dapat mengikuti perkembangan teman-temannya akibat
rendahnya kemampuan konsentrasinya. Hal tersebut membuat anak ibu Ani
trauma untuk bersekolah kembali. Selain itu peneliti mendapatkan 3 orangtua
anak lamban belajar yang berinisial S, T dan N yang diwawancarai tanggal
6/05/2015 menyatakan bahwa anak ibu S, T dan N mengalamotivation
akibat teman-teman dan guru anak lamban belajaryang melabeli mereka dengan
anak “bodoh dan atau nakal’. Hal tersebut dipicu karena karakteristik anak
lamban belajarmemiliki IQ yang rendah dan kemampuan konsentrasinya rendah
yang menjadikan mereka terlihat sebagai anak yang “bodoh” dan sulit diatur.
Maka dari itu sangatlah penting untuk menangani dan memberikan perlakuan atau

intervensi khusus di sekolah kepada mereka.



Kesulitan konsentrasi atdack of concentratration yaitu ketidakmampuan
untuk mempertahankan perhatian terhadap suatu kegiatan atau dapat dikatakan
bahwa anak dengan gangguan konsentrasi tidak mampu mempertahankan
perhatian sehingga rentang perhatiannya sangat singkat. Ciri-cirinya anak tersebut
sulit untuk fokus dalam memperhatikan suatu hal. Jadi, untuk suatu pekerjaan,
mereka tidak bisa menuntaskannya. Sedikit-sedikit perhatiannya sudah berubah
(Djokosetio, 2007). Gangguan konsentrasi biasanya tidak berdiri tunggal, akan
tetapi disertai dengan ciri-ciri lain seperti anak ADHD, selain gangguan
konsentrasi anak ADHD memiliki permasalahan hiperktif dan impulsive, anak
down syndrom disertai dengan keterbelakangan mental, anak lamban
belajardisertai dengan kesulitan mengingat, memahami dan mengorganisasikan
dan lain-lain sebagainya (Aulia, 2010). Chauhan (2011) juga menyatakan bahwa
anak-anak lamban belajarmembutuhkaraining dan experience untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan konsentrasvatknhabits
dalam rangka mempertajam kemampuan untuk berkonsentrasi.

Selama ini banyak pihak sekolah atau para penelitian-penelitian
memfokuskan kepada apa dan bagaimana program pendidikan yang baik dan
cocok untuk diaplikasikan kepada anaklamban belajar. Peneliti ingin mencoba
untuk menganalisa masalah yang menjadi bagian kecil dari proses belajar anak
namun sangat penting mengingat karakteristik anaklamban belajar. Topik
penelitian yang akan dianalisa lebih lanjut dalam penelitian ini adalah intervensi

dalam upaya meningkatkan konsentrasi pada anak lamban belajar.



Caterino, (Blaydes 2001) yang menemukan bahwa fokus mental dan
tingkat konsentrasi siswa meningkat secara bermakna setelah melakukan
aktifitas fisik yang terstruktur, dalam hal ini aktifitas yang dimaksud adalah
melalui permainan. Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak (Mutiah, 2012). TE€ognitive-
Developmentaldari Jean Piaget, mengungkapkan bahwa bermain mampu
mengaktifkan otak anak, mengintegrasikan fungsi belahan otak kanan dan Kiri
secara seimbang dan membentuk struktur syaraf, serta mengembangkan pilar-pilar
syaraf pemahaman yang berguna untuk masa datang. Otak yang aktif adalah

kondisi yang sangat baik untuk menerima pelajaran (Christianti, 2007).

Misbach(2006) mengemukakan bahwa media pembelajaran edukatif yang
bersifat alamiah sudah ada sejak ribuan tahun yang lalu yang berangkat dari akar
tradisi dan alam secara sinergis dan dikenal dengan permainan tradisional.
Permainan tradisional terdapat aturan main yang mengandung nilai-nilai
luhur, dilakukan melalui interaksi bersifat alamiah, dimana tidak ada setting
yang dipersiapkan, anak menjadi lebih banyak mendapat kesempatan
mengeksplorasi berbagai media yang tersedia alami sebagai dasar berpikir
kreatif. Keanekaragaman jenis permainan tradisional yang menggunakan bahan
alami (bambu, kertas, kayu, tanah, batang tanaman, daun-daunan, jerami, batu,
dil). Dalam hal ini media batok kelapa dan tali yang digunakan dalam permainan

bakiak batok akan memberikan rangsangan sensor motorik.

Bakiak Batok merupakan permainan tradisional berasal dari daerah Jawa

Barat (Bogor). Dalam kamus bahasa Indonesia “Bakiak” berarti terompah dari



kayu dan “Batok” berarti tempurung dari kelapa (Poerwadarminta, 2003).
Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa bakiak batok adalah
permainan yang terbuat dari batok kelapa yang fungsi dan cara memainkannya
sama seperti terompah dari kayu namun hanya dapat digunakan untuk satu orang.
Bakiak Batok terbuat dari batok kelapa yang dibelah menjadi dua dan dikedua
belah pihak ditengahnya diberikan tali. Cara bermain dari permainan Bakiak
Batok ini yaitu setiap kaki dari kedua kaki akan menaiki setiap batok kelapa
tersebut, dan jari telunjuk dan ibu jari menjepit tali yang berada ditengah-tengah

batok.

Bakiak batok memiliki kesamaan dalam hal fungsi dan cara bermainnnya
dengan permainan Engrang dari Riau, namun yang membedakan adalah bahan
ataupun alat bermainnya. Berdasarkan fungsinya, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1997) menyatakan bahwa permainan Enggrang menuntun agar anak
dapat seimbang, koordinasi (tangan, kaki dan mata) dan berkonsentrasi terhadap
langkah dan kakinya. Begitu pula dengan permainan Bakiak Batok, juga memiliki

fungsi yang sama dengan permainan Engrang.

Permainan Bakiak Batok dapat dikaji dengan menggunakan generalisasi
motorik Kephart yaitu keseimbangan dan menjaga sikap tubuh. Menurut Kephart,
terdapat empat generalisasi motorik yang menurutnya sangat penting bagi
keberhasilan anak di sekolah, yaitu (1) Keseimbangan dan menjaga sikap tubuh,
(2) Hubungan dan pelepasan, (3) Lokomosi, (4) Penerimaan dan pelepasan
(Abdurrahman, 1999). Oleh karena itu, anak yang memiliki gangguan dalam

belajarnya bisa terjadi karena tidak mempunyai keempat generalisasi motorik



tersebut.Hal itu bisa dilihat saat anak yang kesulitan konsentrasi, baginya akan
sangat sulit untuk bermain Bakiak Batok, karena permainan Bakiak Batok
memerlukan konsentrasi untuk dapat menyeimbangkan dan mengkoordinasi
bagian-bagian dalam tubuhnya sehingga dapat berjalan di atas bakiak batok

dengan baik.

Rusmawati dan Kumala(2011) juga melakukan penelitian tentang anak
yang mengalami gangguan konsentrasi, dan ditemukan fakta bahwa musik sangat
baik untuk diberikan kepada anak dengan gangguan pemusatan perhatian (ADD)
atau hiperaktifitas (ADHD). Dalam penelitian itu juga terungap bahwa musik
dapat memberikan perasaan kepuasan dan perasaan nyaman serta dapat bersifat
sebagai terapi (Delfy, 2012). Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikemukakan
bahwa musik dapat sesuai dan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap

anak lamban belajar.

Sebagaimana yang dikemukakan Berger (Rusmawati dan Kumala, 2011)
bahwa musik potensial untuk meningkatkan kerja otak; minat; aktivitas; perilaku
sosial dan belajar;, mengarahkan ketegangan; mengatur perilaku dan
mengekspresikan emosi. Hal itu terjadi karena musik secara langsung diproses
melalui sistem limbik dmigdala, talamus, cerebal hypothalamus, hippocampus
Melalui sistem pendengaran, suara masuk ke dalam otak, memicu faktor
emosional yang mendorong motivasi dan kemauan untuk membuat pilihan dan
melakukan pola sensorik baru. Pada dasarnya musik adalah aktivaksbrain,
two brain, yang mendorong kognisi otak kiri dengan menggunakan otak kanan

untuk merangsang belahan otak kiri sehingga bisa bekerjasama. Kinerja harmoni



antara otak kiri dan otak kanan akan meningkatkan daya serap informasi serta
sekaligus mengubah informasi tersebut menjadi ide dan aksi yang kreatif atau kita
kenal dengan kecerdasan intelektual. Untuk otak kiri agar bisa bekerjasama
dengan baik dengan otak kenan perlu rangsangan atau disebut dengan latihan

ataupun terapi.

Campbel (1997) mengemukakan bahwa terapi atau latihan melalui
rangsangan musik dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu menyanyi,
mencipta lagu, memainkan alat musik, improvisasi, mendiskusi lirik dan
mendengarkan musik. Jika rangsangan musik dilakukan dengan cara
menyanyikannya maka akan bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan diri
penderita ( Hana, dkk. 2013 ). Agar proses pelatihan atau terapi rangsangan ini
berjalan dengan baik, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan (Mutiah,
2012):

1. Perlunya memperhatikan tempo yang memungkinkan anak untuk
menyesuaiakan geraknnya (tempo cepat).

2. Musik tersebut dianjurkan yang memiliki ritme yangtéady (musik
yangberima datar dan riang) sehingga tidak ada perhentian yang dapat
mengganggu gerakan, berkualitas nadanya tidak datar, dan mengandung
ritme yang kuat.

3. Lagu untuk anak diharuskan menggunakan irama yang memiliki sifat
sederhana dan berulang-ulang.

4. Hendaknya lagu tersebut dikenal oleh anak tersebut.



Lagu ciptaan A.T Mahmud “Pelangi-Pelangi” dan lagu ciptaan Ibu Kasur
“Sayang Semuanya” memiliki kriteria yang sama dengan aspek-aspek tersebut di
atas. Peneliti menambahkan bahwa lagu yang akan digunakan memiliki birama
4/4 dan style Chaca atau Rumba. Selain itu lagu yang digunakan peneliti sudah
mendapatkan persetujuan kelayakan dan kesesuaian oleh seorang ahli musik
yang bernama Widodo. Peneliti berencana untuk menggunakan lagu tersebut
untuk digunakan dalam penelitian ini.

Penjelasan diatas menyatakan bahwa salah satu penanganan untuk anak
lamban belajaryang mengalami masalah kesulitan konsentrasi dapat dengan
menggunakan terapi rangsangan gerak dan latih otak; seni atau musik dan
tantangan. Bentuk pelatihan atau terapi yang sangat cocok dengan dunia anak-
anak dalam rangka mengurangi gejala kesulitan konsentrasi adalah dengan
permainan. Peneliti akan menggabungkan permaian bakiak batok tersebut dengan
musik. Caranya anak diharuskan bernyanyi dan melangkah di atas Bakiak Batok
mengikuti tempo yang ada dalam lagu. Selain musik sebagai bahan pelengkap
agar tercipta susasana yang nyaman dan gembira, adanya lagu yang dinyanyikan
akan menambah tugas anak untuk menjaga konsentrasi dan keseimbangan antara
menyeimbangkan diri untuk berjalan di atas Bakiak Batok dan tidak jatuh;
berkonsentrasi berjalan dengan mengikuti tempo lagu yang ada dan bernyanyi.

Menurut Rusmawati dan Kumala (2011) dari hasil penelitiannya
menemukan bahwa terapi musik dan gerak dapat berpengaruh terhadap
penurunan kesulitan perilaku siswa sekolah dasar dengan gangguan ADHD.

Kesulitan berperilaku ditunjukkan melalui perilaku berlari dan melompat tanpa
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tujuan yang pasti merupakan salah satu gejala yang spesifik dari gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktifitas. Peneliti juga menyatakan bahwa musik
dan gerakan berpengaruh langsung ke otak dan berakibat ke proses kerja tubuh.
Terapi musik dan gerak juga mampu mempengaruhi kondisi mental, sebab ada
keterkaitan antara musik dengan emosi atau mental seseorang. Berdasarkan
tinjauan dari penelitian ini maka gerak langkah yang dihasilkan dengan
mengikuti tempo musik dengan menggunakan Bakiak Batok dan fungsi lagu itu
sendiri dapat meningkatkan konsentrasi anak. Oleh karena itu, peneliti ingin
berkontribusi memberikan solusi untuk dapat meningkatkan kemampuan
konsentrasi pada anak lamban belajar yang memiliki gejala kesulitan konsentrasi
dengan menggunakan permainan traditional Bakiak Batok yang diiringi musik
dengan tempo cepat (lagu anak-anak Pelangi-Pelangi dan Sayang Semuanya).
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian yaitu SD Muhammadiyah

Purbayan Kotagede Yogyakarta. Sejalan dengan perkembangan sejarah SD
Muhammadiyah Purbayan yang mengalami pasang surut, SD Muhammadiyah
Purbayan ini termasuk SD yang bukan favorit dan memiliki biaya SPP yang
tergolong rendah di antara SD lainnya di Yogyakarta. Murid-murid yang masuk
ke sekolah tersebut termasuk murid-murid yang memiliki orangtua dengan
mayoritas ekonomi menengah ke bawah. SD Muhammadiyah Purbayan memiliki
banyak anak-anak yang tidak mendapatkan perhatian dan dukungan yang baik
dalam bidang pendidikannya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya anak yang

lemah dalam pemahaman, berhitung, kemampuan membaca anak yang masih
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terbatas(hingga mencapai kelas 2 belum dapat membaca), tidak naik kelas,

disleksia, bahkan autis.

Sejauh ini peneliti belum melihat upaya sekolah untuk menanggulangi
permasalahan ini atau menyediakan layanan inklusi bagi anak-anak yang
memiliki kelemahan dalam hal belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Purbayan. Diharapkan
nantinya hasil dari penelitian ini akan menjadi tolak ukur dan referensi bagi

sekolah untuk menangani problem-problem anak dalam belajar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh permainan
tradisional Bakiak Batok yang diiringi musik dengan lagu Pelangi-Pelangi dan
Sayang Semuanya dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak

lamban belajar di SD Muhammadiyah PurbayanYogyakarta?

C. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian merupakan alasan utama yang menjadi tolak ukur
orientasi sebuah penelitian. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
“mengetahuipengaruh permainan  tradisional Bakiak Batok yang diiringi
musikdapat meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak lamban belajardi

SD Muhammadiyah PurbayanYogyakarta.

12



D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis bagi
pembaca sekalian. Adapun penjabaran dari manfaat penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian psikologi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi keilmuan pada psikologi pendidikan, khususnya kajian mengenai
pengaruh permainan tradisional Bakiak Batok yang diiringi oleh lagu dengan
musik bertempo cepat (Pelangi-Pelangi dan Sayang Semuanya) untuk
meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anaklamban belajar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil dari penelitian ini agar menjadi tolak ukur bagi peneliti yang
akan mengembangkan atau melakukan penelitian tentang pengaruh
permainan yang diiringi musik terhadap konsentrasi anak lamban belajar.
b. Bagi instansi terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
menangani anak lamban belajar dalam kaitannya dengan perkembangan

intervensi untuk merangsang konsentrasi.
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E. Keaslian Penelitian
Penemuan penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian oleh Ismiatun (2015) dengan judul Visualisasi Senam Otak untuk
Anak Kesulitan Belajar Akibat Penurunan Daya Konsentrasi Menggunakan
Animasi 3 Dimensi. Tujuan penelitian ini adalah membangun visualisai
gerakan senam otak menggunakan animasi 3 dimensi disertai dengan
penjelasan tentang senam otak, dimensi pemfokusan,fungsi dan manfaat
setiap gerakan. Penelitian menggunakan 3 metode pengumpulan data, yaitu
wawancara, obeservasi dan studi pustaka. Selanjutnya tahap perancangan
system yang terdiri dari perancangan konsep, perancangan isi, perancangan
naskah, perancang grafis. Pengujian system menggunakan Black Box Teks
dan Alpha Test. Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan aplikasi
layak digunakan untuk mengatasi masalah anak kesulitan belajar karena
penurunan daya konsentrasi dan sebagian media informasi bagi orangtua
yang memiliki anak dengan masalah tersebut.

2. Penelitian oleh Nuryana dan Purwanto (2010) dengaiulj“Efektivitas
Brain Gym dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Anak”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektiviBsain Gymdalam meningkatkan
konsentrasi belajar pada anak. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Serengan I, No.70 Surakarta yang berumur 10
tahun. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan

statistik non parametrik uji Mann Whitney U-Test. Diperoleh nilai sebesar
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U= 80,000 p= 0.002 (p< 0.05). Nilai p lebih besar dari 0.05 maka artinya
pemberian Brain Gym sangat efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar
pada anak.

Penelitian oleh Suwanti, (2011) dengan judul “Pengaruh Musik Klasik
(Mozart) Terhadap Perubahan Daya Konsentrasi Anak Autis di SLB
Aisyiyah 08 Mojokerto”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh
terapi musik klasik (mozart) terhadap perubahan daya konsentrasi anak autis
di SLB Aisyiyah 08 Mojokerto. Hasil analisis u)iVilcoxon kelompok
perlakuarp value= 0,011 dan kelompok kontrpl value= 0,527, sedangkan
dengan ujiMann Whitney p value 0,012 yang menunjukkan ada pengaruh
terapi musik klasik (mozart) terhadap perubahan daya konsentrasi pada anak
autis.

Penelitian oleh Soendari (2008) dengan judul “Pengaruh Permainan Lotto
Terhadap Peningkatan Kemampuan Persepsi, Atensi dan Konsentrasi Anak
Autistik (Penelitian Eksperimegfingle Subject ReseardnSLB -C Sukapura
Bandung)”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
objektif tentang pengaruh permainan Lotto terhadap peningkatan kemampuan
persepsi, atensi dan konsentrasi anak autistik. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa permainan Lotto terbukti memberikan pengaruh yang
positif dalam meningkatkan kemampuan persepsi, atensi dan konsentrasi
anak autistik.Penelitian oleh Meliastri tahun 2012 dengan judul penelitian
“Mengurangi Hiperaktifitas pada anakttention Deficitatau Hyperactivity

Disorder (ADHD) Melalui Permainan Tradisional Teropa Tempurung”.
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah permainan terumpa tempurung
dapat mengurangi hiperaktifitas pada anak ADH&teftion deficit /
hyperactivity disorder dengan bentuk SSFSifigle Subject ReseaicKelas

[l Di SLB Negeri Lima Kaum. Kondisi A Baseline Conditionhari 1-6
perilaku anak tidak bisa duduk mencapai angka 100 persen. Kemudian
setelah diberi treatmen pada kondisiigrvension conditior) pada hari ke

9 terlihat penurunannya sebesar 78 %. Maka dari itu terlihat bahwa
permainan terumpa tempurung dapat mengurangi hiperaktifitas pada anak
ADHD.

Penelitian oleh Nur (2013) dengan judul “Membangun Karakter Anak
Melalui Pemainan Anak Traditional”. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan manfaat permainan anak traditional dalam membangun
karakter anak. Tulisan berdasarkan studi pustaka ini menguraikan dampak
yang terjadi pada anak ketika kecanduan pada game yang berakibat pada
karakter yang akan membangun pada diri anak. Selain itu tulisan ini juga
membandingkan pengaruh permainan modern dengan permainan tradisional
terhadap pembentukan karakter anak. Mengembalikan permainan anak
traditional sebagai permainan anak-anak saat ini dapat menjadi suatu
alternatif untuk menciptakan generasi berkarakter unggul.

Penelitian oleh Sharma, (2012) dengan judul “Academic Functioning of Slow
Learners:A Therapeutic Music InterventibinPenelitian ini bertujuan untuk
mengeksplor apakah program terapi musik dapat mempengacaldemic

Functioning bagi anak slow learner. Subjek penelitian ini menggunakan 20
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anak slow learner yang sudah dievaluasi menggunai&aguin Form
Board” test danthe “draw a man” test memiliki kekurangan dalarre,
reading,writing, mathematical ability and IQ@erapi ini dilakukan dalam 2
bulan (senin-jumat), selama 45 menit sekitar jam 10.00-11.00 AM. Hasil
pengolahan uji tes menggunakBaired t-testmenyatakan bahwa program
terapi musik berpengaruh dalam meningkatan kemampuan membaca,
menulis, matematika pada anak slow learner yang mengikuti terapi ini.
Penelitian oleh Malik, dkk (2012) dengan juduEffect of Academic
Interventions on the Developmental Skills of Slow Leatn@&msnelitian ini
bertujuan untuk melihat efek intervensi akademik yang diberikan kepada
anak slow learner untuk meningkatkardevelopmental skillgadaptasi,
komunikasi, personal-social kognitif dan motorik). Desain penelitian ini
menggunakasingle-group pre-test and post-test desBubjek penelitian ini

tediri dari 8 anak slow learner umur 11-11 lebih 11 bulan yang sebelumnya
memalui tahap screening dengan menggunakan Raven’s Colored Progressive
Matrices (CPM; Raven, Court, & Raven, 1977), penilaian subjektif dari guru
berdasarkan rangking, prestasi dan nilai. Developmental skills pada anak
slow learner di ukur mengunakan Battelle Developmental Inventory (BDI-2;
Newborg, 2004); asesmen dacreening Hasil padaacademic intervention
menyatakan bahwa terjadi peningkataevelopmental skillspada sisi
adaptasi, komunikasi dan kognitif namun tidak terlihat adanya peningkatan

padamotor skilldanpersonal-social
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Penelitian oleh Malik, (2009) dengan juddffect of Intervention Training

on Mental Abilities of Slow LearnérsPenelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi apakah adanya pengantérvention trainingpada mental
abilities anak slow learner. Subjek pada penelitian ini berjumlah 40 anak
yang berumur antara 5-6 tahunHisar district 40 anak dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu 20 anak untuk kelompok ekperimen dan 20 anak kelompok
control. Sebelumnya seluruh anak slow learner diberiamtesting dan
dinyatakan bahwa mereka masuk dalam kategori mental abilities yang
moderate. Namun setelah kelompok eksperimen diberikégrvention
training, anak-anak slow learner pada kelompok eksperimen dapat
melakukan segala aktivitas dengan baik dari pada anak-anak slow lerner pada
kelompok kontrol. Anak-anak slow learner kelompok ekperimen mengalami
peningkatan pada aktifitas aspekental abilitiesnya (aktifitas verbal,
perceptual performance, quantitatidan memori).

Penelitian oleh Susanti, dkk. (2010) dengan judul “Pengaruh Permainan
Tradisonal terhadap Kompetensi Interpersonal dengan Teman Sebaya pada
Siswa SD (Studi Eksperimental pada Siswa Kelas 3 SDN Srondol Wetan
04-09 dan SDN Srondol Wetan 05-08 )”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah ada Pengaruh Permainan Tradisonal terhadap Kompetensi
Interpersonal dengan Teman Sebaya pada Siswa SD. Subjek penelitian
dengan teknik purposive sampling ini terdiri dari 28 anak Siswa Kelas 3
SDN Srondol Wetan 04-09 dan SDN Srondol Wetan 05-08 dan dibagi

menjadi kelompok control dan kelompok ekperimen. Pengambilan data
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10.

11.

menggunakan Interpersonal Competence Scale dengan Beer8.§05).
perlakuan diberikan dalam 6 kali pertemuan dan 75 menit. Hasil dari
perlakuan yang dilkaukan menunjukkan nilai 0.000 (p> 0.05) sehingga
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh permainan tradisonal terhadap
kompetensi interpersonal dengan seman sebaya pada siswa SD.

Penelitian oleh Sukati, (1991) dengan judul Hubungan Kebiasaan Makan
Pagi dengan Konsentrasi Belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat apakah terdapat pengaruh kebiasaan makan pagi dan keadaan
anemia dengan konsentrasi belajar. Sampel penelitian ini diambil dari
Sekolah Dasar di wilayah Kabupaten Bogor kelas 4, 5 dan 6. Sampel dipilih
anak yang sehat mempunyai status gizi normal. Subjek penelitian dibagi
menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 57 pasang.
Pre-test dan post-test menggunakan tes konsentrasi dari BourdBigdan
Symbol “ tanpa dan dengan gangguan”. Hasil rata-rata uji statistik
menggunakan Annova, Bourdon dan Digit Symbol “ tanpa dan dengan
gangguan” menunjukkan bahwa anak yang tidak biasa makan pagi dan
menderita anemia mempunyai daya konsentrasi paling rendabh.

Penelitian oleh Wahyurin, (2015) dengan judul Hubungan Kualitas Tidur
dengan Konsentrasi Belajar pada Remaja di Yogyakarta. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara kualitas tidur dan
konsentrasi belajar pada remaja di Yogyakarta. Metode penelitian
menggunakan jenis penelitian observasional dengan desss sectional.

Populasi sampel yaitu remaja SMA usia 15-21 tahun dengan metode quota
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sampling. Data kualiats tidur diperoleh d&ittsburg Sleep Quality Index
(PSQI) dan data konsentrasi belajar diperoleh menggunsikatest digit
symbol coding Blari tesWeschsler Adult Intelligensi Scalé&/AlS). Hasil

dari data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dan

konsentrasi belajar.

Penelitian yang dilakukan memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan dan persamaan tersebut diantaranya:
1. Topik/ tema

Pada penelitian ini, variabel tergantung yang digunakan adalah
konsentrasi. Dari beberapa penelitian sebelumnya, terdapat kesamaan variable
tergantung dengan penelitin ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suwanti.
Namun pada penelitian Suwanti, variable bebas dan subjek yang digunakan
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini memiliki variabel bebas
permainan tradisional Bakiak Batok yang diiringi musik sedangkan penelitian
Suwati memiliki variabel bebas musik klasik (mozart) dan subjek pada
penelitian ini adalah anaklamban belajar, sedangkan pada penelitian Suwati

menggunakan anak Autis.

Pada variabel bebas, yaitu permainan bakiak batok yang diiringi musik
terdapat sedikit kesamaan dengan variable yang digunakan penelitian-
penelitin sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Meliastri. Pada
penelitian ini menggunakan permainan sejenis yaitu Bakiak Batok sedangkan

pada penelitian oleh Meliasri menggunakan istilah permainan Terumpa
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tempurung. Selain terdapat perbedaan antara subjek dan variable bebas, pada
Meliastri hanya menggunakan permainan terumpa tempurung tanpa

menambahkan iringan musi seperti yang dilakukan pada penelitian ini.

. Teori

Teori konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori
yang dikemukakan oleh Glasser & Zimmerman (1967). Pada penelitian
sebelumnya, seperti penelitian Aprilia (2014),teori konsentrasi yang
digunakan adalah teori Daud (2010). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nuryana dan Purwanto, teori konsentrasi yang digunakan adalah teori
Denisson (2008).

. Subjek

Pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah anak Sekolah Dasar
yang memiliki gangguan lamban belajar. Terdapat banyak yang menggunakan
anak lamban belajar sebagai subjek penelitian, seperti pada penelitian oleh
Malik, dkk (2012), Malik (2009) dan Sharma (2012) namun variable

tergantung dan variabel bebas berbeda dengan peneliti.

. Alat ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat tes
konsentrasi digit simbol coding B vyaitu sub tes dari WISC (Weschler
Inteligensi Scale for Children). Terdapat kesamaan alat ukur yang digunakan
pada penelian sebelumnya, yaitu pada penelitian oleh Sukati namun Sukati
menggunakan alat tes konsentrasi tersebut untuk mengukur konsentrasi anak

yang tidak biasa sarapan pagi dan mengalami anemia, sedangkan peneliti

21



menggunakan alat tes konsentrasi tersebut untuk mengukur konsentrasi anak
lamban belajar. Selain itu peneliti Wahyurin juga menggunakan alat tes
konsentrasi yang sejenis yagubtest digit symbol codingd&ri tesWeschsler

Adult Intelligensi Scale(WAIS) digunakan untuk mengukur konsentrasi
remaja di Yogyakarta, sedangkan peneliti menggunakan alat tes konsentrasi

tersebut untuk mengukur konsentrasi anak lamban belajar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berupa data-data yang diperoleh dan
analisi data, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi permainan bakiak
batok yang diiringi musik tidak efektif untuk meningkatkan konsentrasi anak

lamban belajar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Saran peneliti bagi penelitian berikutnya yaitu, penelitian berikutnya
hendaknya melakukan penelitian dengan lebih banyak subjek dengan
melakukan pendataan terlebih dahulu ketersediaan populasidari subjek
yang diinginkan.

2. Saran peneliti bagi subjek yaitu, hendaknya subjek penelitian lebih
meningkatkan kembali dan mempertahankan kemampuan
konsentrasinya.

3. Saran peneliti bagi instansi terkait yaitu kepadaKepala Sekolah SD
Muhammadiyah Purbayan yaitu, hendaknya Kepala Sekolah SD
Muhammadiyah Purbayan menyediakan sarana untuk melatih dan
meningkatkan konsentrasi murid-murid di SD Muhammadiyah Purbayan.

4. Saran peneliti bagi penelitian psikologi berikutnya yaitu, hendaknya

penelitian berikutnya menggunakan teori yang kuat untuk melihat
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apakah alat ukur yang akan diadaptasi memiliki teori yang kuat membuat

alat ukur.
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M odul Panduan Permainanan Bakiak Batok Yang Diiringi Musik Untuk

Meningkatkan Konsentrasi

Pengantar

Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Mutiah, 2012). Te@Gagnitive Developmentadari Jean
Piaget, mengungkapkan bahwa bermain mampu mengaktifkan otak anak,
mengintegrasikan fungsi belahan otak kanan dan kiri secara seimbang dan
membentuk struktur syaraf, serta mengembangkan pilar-pilar syaraf pemahaman
yang berguna untuk masa datang. Berkaitan dengan itu pula otak yang aktif
adalah kondisi yang sangat baik untuk menerima pelajaran (Christianti, 2007).
Selain itu bermain dapat meningkatkan berbagai macam aspek, salah satunya

yaitu aspek kognitif.

Berkembang pada saat anak bermain yaitu anak mampu meningkatkan
perhatian dan konsentrasinya. Bakiak Batok merupakan permainan tradisional
berasal dari daerah Jawa Barat (Bogor). Dalam kamus bahasa Indonesia “Bakiak”
berarti terompah dari kayu dan “Batok” berarti tempurung dari kelapa
(Poerwadarminta, 2003 h. 84 &108 ). Berdasarkan definisi tersebut dapat
dikatakan bahwa bakiak batok adalah permaianan yang terbuat dari batok kelapa
yang fungsi dan cara memainkannya sama seperti terompah dari kayu namun
hanya dapat digunakan untuk satu orang. Bakiak Batok terbuat dari batok kelapa

yang dibelah menjadi dua dan pada masing-masingnya ditengahnya diberikan tali.
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Cara bermain dari permainan Bakiak Batok ini yaitu setiap kaki dari kedua kaki
akan menaiki setiap batok kelapa tersebut, dan jari telunjuk dan ibu jari menjepi
tali yang berada ditengah-tengah batok. Permainan Bakiak Batok menuntun agar
anak dapat seimbang, koordinasi (tangan, kaki danmata), berkonsentrasi terhadap

langkah dan kakinya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Defly (2012), menyatakan bahwa musik
sangat baik untuk diberikan kepada anak dengan gangguan pemusatan perhatian
(ADD) atau hiperaktifitas (ADHD).Selain itu musik dapat memberikan perasaan
kepuasan dan perasaan nyaman serta dapat bersifat sebagai terapi (Mutiah, 2012
h.170). Maka berdasarkan pernyatan diatas maka musik dapat sesuai dan dapat

memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan konsentrasi anak.

Penggabungan antara permainan bakiak batok dan pengiringan musik akan
menciptakan sebuah treatment yang baik untuk meningkatkan konsentrasi anak.
Telah diketahui bahwa menurut Kephart, terdapat empat generalisasi motorik
yang menurutnya sangat penting bagi keberhasilan anak disekolah, yaitu (1)
keseimbangan dan menjaga sikap tubuh, (2)hubungan dan pelepasan,
(3)lokomosi, (4)penerimaan dan pelepasan (Abdurrahman, 1999 h. 147). Pada
permainan bakiak batok ini memanfaatkan salah satu generalisasi motorik dari
Kephart yaitu keseimbangan dan menjaga sikap tubuh. Permainan tersebut diiringi
oleh musik anak-anak, ia dituntut untuk melangkah diatas Bakiak Batok tersebut
dan mengikuti tempo musik maka akan bertambah lagi tugas anak tersebut untuk

berkonsentrasi. Kegiatan ini jika dilakukan dalam bentuk latihan yang terstruktur
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(sesuai modul) dan dilakukan berulang kali dalam jangka waktu tetentu maka

diharapkan perilaku konsentrasi belajar akan menetap didalam diri anak tersebut.

Peneliti akan melaksanakan intervensi dengan menggunakan permainan
Bakiak Batok selama sembilan kali pertemuan. Hal ini didasari dengan penelitian
sebelumnya oleh Meliastari (2012) yang menggunakan permainan sejenis Bakiak
Batok untuk mengurangi hipperaktifitas anak ADHD. Pada penelitian tersebut,
terlihat hasil yang signifikan setelah sembilan kali dilakukannya intervensi yaitu

berkurangnya hiperaktifitas anak ADHD.

Durasi waktu selama intervensi permainan bakiak batok adalah 15 menit. Hal
ini didasarkan pada preintervensi yang dilakukan peneliti terhadap anak ADD
menyatakan bahwa durasi 15 menit yang digunakan untuk bermain bakiak batok
setiap harinya sangatlah sesuai untuk diterapkan, tidak terlalu pendek dan tidak
terlalu lama yangmana menjadikan anak lelah dan bosan. Durasi 15 menit juga
dilakukan oleh Rusmawati dan Kumala (2011) untukterapimusik
dangerakpadaanak ADHD. Selain itu Dikatan Geraldine K. Wanei, dosen Fakultas
Keguruan dan IllmuPendidikan (FKIP) Unika Atma Jaya Jakarta pada milis
(http://www.mailarchive. com/milis-nakita@news.gramedia-majalah.com, diakses
tgl 15/09/2015) mengatakan bahwa salah satu prinsip kegiatan yang diberikan
pada anak kurang konsentrasi agar anakdapat fokus pada tugas yang diberikan dan
menyelesaikannya adalah jangan memberikan kegaiatan pada anak selama lebih

dari 15 menit.
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Dijelaskan bahwa orang tua perlu tahu, tingkat kesabaran dan perhatian
anakberkembang bersama-sama dengan perkembangan fisiknya, terutama otot-
ototkecil pengendali gerakan. Konsekuensinya, anak-anak pada umumnya lebih
senang menyelesaikan tugas yang singkat,membongkar apa yang sudah
dikerjakan dan memulainya lagi berulangkali. Dengan melihat karakteristik ini,
persiapkan tugas dengan rentangwaktu yang sesuai. Misalnya, tak perlu orang tua
atau terapis memberipelajaran menggambar atau menggunting selama satu atau
dua jam terusmenerus,karena umumnya anak-anak hanya akan betah duduk
diampaling lama 15 menit. "Jadi, guru harus mencari kegiatan yang
bisadiselesaikan dalam jangka waktu 15 menit itu.” Bila anak diberi tugaspanjang
yang membuat mereka harus duduk diam dalam waktu lama,maka fokus pada
tugas dan konsentrasinya akan cepat hilang. (http://www.mailarchive. com/milis-

nakita@news.gramedia-majalah.com, diakses tgl 15/09/2015).

Cara permainan :

1. Anak diperlihatkan dengan permainana Bakiak Batok

2. Anak dikenalkan mengenai sejarah dan asal dari permainan bakiak batok
tersebut.

3. Anak secara alamiah mencoba menggunakan permaianan Bakiak Batok

4. Anak diajarkan bagaimana cara menggunakan Bakiak Batok, yaitu setiap kaki
dari kedua kaki akan menaiki setiap batok kelapa tersebut. Pada setiap kaki
diantara jari telunjuk dan ibu jari kaki, anak-anak diharuskan untuk menjepit

tali yang berada ditengah-tengah batok. Maka posisi telapak kaki berada diatas
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5.

6.

7.

batok dan tangan memegangi tali bagian atas. Dengan beralaskan batok dan
bermodalkan tali untuk menjaga keseimbangan, anakdiminta untuk berlatih
berjalan diatas batok.

Anak dilatih menghafal lirik lagu yang sudah disediakan.

Anak bermain Bakiak batok dengan diiringi instrument lagu

Setelah anak mahir menggunakan permainan Bakiak Batok, anak diminta
untuk bernyanyi dan berjalan bersamaan menggunakan Bakiak Batok.

Langkah kaki mereka mengikuti tempo musik yang ada.

Peranfasilitator:

Mengobservasi perubahan tingkahlaku anak sebelum dan sesudah treatmen.
Menjelaskan nilai-nilai, asal, dan moral yang terkandung didalam permainan
Bakiak Batok.

Menjelaskan bagaimana yang harus dilakukan daksatmer ini.

Memberikan motivasi dan peneguhan bagi anak-anak

Satu fasilitator membimbing satu anak.

Alokasi waktu satu aktifitas : 32-42menit

Fasilitas pendukung : Bakiak Batok dsgnisic Boxs

Tujuan

1.

Menambah wawasan anak mengenai sejarah kebudayaan Indonesia.
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2. Anak mendapatkan pengetahuan mengenai moral atau nilai-nilai dari
permainan tradisional Bakiak Batok.
3. Melatih keseimbangan, koordinasi (tangan, kaki dan mata), berkonsentrasi

terhadap langkah dan kakinya.

Pola permainan Bakiak Batok:

1. Pertemuanl : Kesepakatan bersama dan mengenal permainan Bakiak
Batok
2. Pertemuan 2-4  : Latihan menggunakan Bakiak Batok yang diiringi musik

sambil bernyanyi
3. Pertemuan5-8 : Berjalan menggunakan Bakiak Batok sambil bernyanyi
dan berjalan sesuai dengan ketukan nada

4. Pertemuan 9 : Lomba
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Lampiran 3

Satuan acara

Proses aktifitas 1:

Aktivitas yang dilakukan dalam pertemuan ini terbagi menjadi tujuh sesi, yaitu sesi pembukaan dan orientasi, sesi pemanasan,
sesi pra permainan, sesi pengenalan permaianan, sesi permainan, sesi pendinginan, sesi penutupan.Rincian aktivitas pertemuan ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

No. Kegiatan Tujuan Proses Durasi K eterangan
Pembukaan dal Peseta melakukan | Kesepakatan bersa 5 meni alat: Surat tand
pelatihan secara suka Orientasi pelatihan mengenai manfaat, aturan,
orientasi rela tanpa adanya lama pelatihan, kesediaan persetujuan
paksaan » Peserta mendengarkan fasilitator menjelaskan
» Peserta memahami mengenai kesepakatan bersama, membaca,
apa yang akan surat kesepakatan bersama
dilakukan » Fasilitator mejelaskan mengenai kesepakatan
bersama dan memberikan surat kesepakatan
bersama a‘

105



Pemanasan Relaksasi fisik dan ¢ Peserta melakukan pemanasan, mengjKuthenit | Alat: musik
mental pemandu
Pemanasan * Fasilitator memandu dan mengintruksikan olahraga  untuk
peserta untuk pemanasan
pemanasan
Pra permainan menciptakan suasama Tepuk tangan berirama dan bernyanyi bersaenenit | Lagu pelangi-
senang dan sambil menghafal lagu
kebersamaan e Peserta mengikuti aba-aba pemandu dalam pelangi” dan
Menciptakan rasa menyanyikan lagu diikuti bertepuk tangan
nyaman & berirama “sayang
meningkatkan energk  Fasilitator ~memberikan instruksi  untuk
bertepuk tangan sambil menyanyikan lagu semuanya”
bersama
Pengenale Menambah * Menceritakan mengenai asal, nilai-nilai, maralmeni | Alat: Bakiak
pengetahuan anak- dari permainan Bakiak Batok dan mengajari
permainan anak cara bermainnya Batok
Mengetahui cara Peserta mendengarkan melihat bagaimana|cara
memainkannya memainkan permainan Bakiak Bato
* Fasilitator menceritakan dan menjalskan
mengenai permainan Bakiak Batok
Permainar Memberikan rasa Memulai permainan Bakiak Batok 15 meni | Alat: Bakiak
gembira, mengurangi Peserta mengikuti instruksi dari fasilitator
kesepian, dapat Fasilitator membimbing, mengajari dan Batok, musik
melepaskan memantau selama mengajari permainan Bakiak
kebebasan dan Batok boxes, flasdish,
ekspresi
Melatih
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keseimbangan, lagu pelangi-
koordinasi  (tangan,
kaki dan mata) pelangi” dan
berkonsentrasi
terhadap langkah dan “sayang
kakinya
semuanya”
Pendinginar Relaksasi dal Pendinginan dengan melakukan nafdsneni | Alat: musik
diafragma
pendinginan » Peserta melakukan pernafasan dalam |dan olagraga  untul
gerakan relaksasi sesuai instruksi fasilitator o
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk pendinginan
pernafasan dalam gerakan relaksasi
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Penutupan

Memberikan o
semangat agar
pelatihan selanjutny.
lebih semangat
Meningkatkan
penghargaan dan
kepercayaan diri

D

Menumbuhkan
semangat pada
peserta

Mensugesti anak
agar menjad
generasi penerys

bangsa yang cerda
terampil dan sehat

n

Memberikan reinsforcement positif
Fasilitator memberikan pujian-pujian

mengintruksikan  kepada peserta  untuk
meneriakkan kata-kata positif seperti: “anak

indonesia yang sehat, pandai, terampil
gembira”

d

4 menit
an

dan

Total

42 meni
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Pr oses aktifitas 2-4:

Aktivitas yang dilakukan dalam pertemuan ini terbagi menjadi lima sesi, yaitu sesi pemanasan, sesi pra permainan, sesi

permainan, sesi pendinginan, sesi penutupan.Rincian aktivitas pertemuan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

No. Kegiatan Tujuan Proses Durasi Keterangan
1. Pemanasa Relaksasi fisik dan » Peserta melakukan pemanasan, meng|Kutheni | Alat: musik
mental pemandu
Pemanasan * Fasilitator memandu dan mengintruksikan olahraga  untuk
peserta untuk pemanasan
pemanasan
2. Pra permainar menciptakan suasanra Mengumandangkan vyel-yel dan permainanmenit | Lagu pelangit
senang dan sederhana
kebersamaan » Tepuk tangan berirama dan bernyanyi bersama pelangi” dan
Menciptakan rasa sambil menghafal lagu
nyaman &e Peserta mengikuti aba-aba pemandu dalam “sayang
meningkatkan energl] menyanyikan lagu diikuti bertepuk tangan
berirama semuanya”
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk
bertepuk tangan sambil menyanyikan lagu
bersama
3. Permainan Memberikan rasa Memulai permainan Bakiak Batok disertdi5 menit| Alat: Bakiak
gembira, menguranii dengan menyanyikan lagu yang didengar
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kesepian, dapat Peserta mengikuti isntruksi fasilitator Batok, musik
melepaskan * Membimbing, mengajari, memantau selama
kebebasan dan mengajari permainan Bakiak Batok dan boxes, flashdish,
ekspresi mensuport peserta agar dapat berjalan
Melatih menggunakan Bakiak Batok sambil bernyanyi. lagu pelangi-
keseimbangan, Selain itu fasilitator harus selalu disamping
koordinasi  (tangan, peserta untuk bersama-sama dan memastikan pelangi” dan
kaki dan mata), anak selalu bernyanyi saat bermain Bakiak
berkonsentrasi Batok “sayang
terhadap langkah dan
kakinya semuanya”
Pendinginar Relaksasi dae Pendinginan dengan melakukan nafasneni | Alat: musik
diafragma
pendinginan » Peserta melakukan pernafasan dalam |dan olagraga  untuk
gerakan relaksasi sesuai instruksi fasilitator o
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk pendinginan
pernafasan dalam gerakan relaksasi
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Penutupan

Memberikan o
semangat agar
pelatihan selanjutny.
lebih semangat
Meningkatkan
penghargaan dan
kepercayaan diri

D

Menumbuhkan
semangat pada
peserta

Mensugesti anak
agar menjad
generasi penerys

bangsa yang cerda
terampil dan sehat

n

Memberikan reinsforcement positif
Fasilitator memberikan pujian-pujian

mengintruksikan  kepada peserta  untuk
meneriakkan kata-kata positif seperti: “anak

indonesia yang sehat, pandai, terampil
gembira”

d

4 menit
an

dan

Total

37 meni
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Pr oses aktifitas 5-8:

Aktivitas yang dilakukan dalam pertemuan ini terbagi menjadi lima sesi, yaitu sesi pemanasan, sesi pra permainan, sesi

permainan, sesi pendinginan, sesi penutupan.Rincian aktivitas pertemuan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

No. Kegiatan Tujuan Proses Duras Keterangan
1. Pemanasa Relaksasi fisik dan o Peserta melakukan pemanasan, mengjKuthenii | Alat: musik
mental pemandu
Pemanasan * Fasilitator memandu dan mengintruksikan olahraga  untuk
peserta untuk pemanasan
pemanasan
2. Pra permainar menciptakan suasanra Mengumandangkan yel-yel dan permain&anmenit | Lagu pelangit
senang dan sederhana
kebersamaan » Tepuk tangan berirama dan bernyanyi bersama pelangi” dan
Menciptakan rasa sambil menghafal lagu
nyaman &e Peserta mengikuti aba-aba pemandu dalam “sayang
meningkatkan energl] menyanyikan lagu diikuti bertepuk tangan
berirama semuanya”
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk
bertepuk tangan sambil menyanyikan lagu
bersama
3. Permainan Memberikan rasa Memulai permainan Bakiak Batok disertai5 menit| Alat: BakiaK
gembira, menguranii dengan menyanyikan lagu yang didengar
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kesepian, dapat Peserta mengikuti ajaran fasilitator Batok, musik|
melepaskan * Fasilitator membimbing, mengajari, memantau
kebebasan dan selama mengajari permainan Bakiak Ba boxes, flashdish,
ekspresi dan mensuport peserta agar dapat berjalan
Melatih menggunakan Bakiak Batok sambil bernyanyi. lagu pelangi-
keseimbangan, Selain itu fasilitator harus selalu disamping
koordinasi  (tangan, peserta untuk bersama-sama dan memastikan pelangi” dan
kaki dan mata), anak selalu bernyanyi saat bermain Bakiak
berkonsentrasi Batok dan berjalan mengikuti tempo musik “sayang
terhadap langkah dan yang didengarkan.
kakinya semuanya”
Pendinginar | Relaksasi dae Pendinginan dengan melakukan nafdgnenii | Alat: musik
diafragma
pendinginan » Peserta melakukan pernafasan dalam |dan olagraga  untuk
gerakan relaksasi sesuai instruksi fasilitator o
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk pendinginan
pernafasan dalam gerakan relaksasi
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Penutupan

Memberikan o
semangat agar
pelatihan selanjutny.
lebih semangat
Meningkatkan
penghargaan dan
kepercayaan diri

D

Menumbuhkan
semangat pada
peserta

Mensugesti anak
agar menjad
generasi penerys

bangsa yang cerda
terampil dan sehat

n

Memberikan reinsforcement positif
Fasilitator memberikan pujian-pujian

mengintruksikan  kepada peserta  untuk
meneriakkan kata-kata positif seperti: “anak

indonesia yang sehat, pandai, terampil
gembira”

d

4 menit
an

dan

Total

37 meni
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Pr oses aktifitas 9:

Aktivitas yang dilakukan dalam pertemuan ini terbagi menjadi lima sesi, yaitu sesi pemanasan, sesi permainan, sesi

pendinginan, sesi penutupan.Rincian aktivitas pertemuan ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

No. Kegiatan Tujuan Proses Duras Keterangan

1. Pemanasa Relaksasi fisik dan ¢ Peserta melakukan pemanasan, mengikuti 5 Alat: musik
mental pemandu
Pemanasan * Fasilitator memandu dan mengintruksikahenit olahraga  untul

peserta untuk pemanasan
pemanasan
Permainan Memberikan rasa Lomba antar peserta 15 Alat:

gembira, mengurangi
kesepian, dapat menit Bakiak Batok,
melepaskan
kebebasan dan musik boxes
ekspresi
Melatih flashdish, lagu
keseimbangan,
koordinasi  (tangan, pelangi-pelangi”
kaki dan mata)
berkonsentrasi dan “sayang
terhadap langkah dan
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kakinya semuanya”
Pendinginan Relaksasi dan Pendinginan dengan melakukan nafas 3 Alat: musik
diafragma
pendinginan » Peserta melakukan pernafasan dalam |dB@nit | olahraga  untuk
gerakan relaksasi sesuai instruksi fasilitator o
* Fasilitator memberikan instruksi  untuk pendinginan
pernafasan dalam gerakan relaksasi
Penutupan Meningkatkan * Memberikan reinsforcement positif 4
penghargaan dan Fasilitator memberikan pujian-pujian  dan
kepercayaan diri mengintruksikan ~ kepada peserta  untuRenit
Menumbuhkan meneriakkan kata-kata positif seperti: “anak
semangat menuntut indonesia yang sehat, pandai, terampil dan
ilmu kepada peserta| gembira”
Mensugesti anak
agar menjad
generasi penerus
bangsa yang cerdas
terampil dan sehat
Total 32 menit
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Lampiran 4

INFORMED CONSENT INTERVENSI

Intervensi Permainan Bakiak Batok yang Diiriogi Music untuk Meningkatkan
Konsentrasi Anak

Kami ingin tase Bhasedl And K b isivasi dal tian ini.
Silakan membaca lembar persctujuan ini. Jika ada pertanysan, tidak perlu merasa suagkan
aau ragu untuk menanyakannya

wotuk meluangkan waktu, Penclitian ini akan membetuhkan partisipass anda untuk:

)] mmmmuwmwmaﬂ-

penelitian;
2) Mengikuti program ini sclama 9 kali pertemuan
1) Pelatihan bertempat di Mesjid Nurul Hoda Purbayan
4) Memperbolehkan anak uatak hadir sctiap pagi untuk melakukan kegaiatan intervensi

Jika ada scsuatu yang membuat Anda toarganggu sclama penclitian, Anda bisa

din.

Peoclitian ini mengharapkan ketulusan Anda untuk berpartisipasi. Penclitian i
santinya dsharapkan bermanfaat untuk meningkatkan konsentrass pada anak. Penchitian ini
tidak memiliki nsiko yang akan membahayakan anak anda socara fisik maupuns psikologis.
partisipan akan mendapatkan reward yang proporsional.
hanya akan membenkan pama samaran. Semua informasi yang Anda berikan akan kami jaga
kerabasisannya schingga identitas Anda tctap kami linduag. Semua informasi menjadi
rahasia penchiti. Hasil penclitian ind akan dipublikasikan sebagas laporan penclitian imtervensi
oduvide.

Saya memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan kesediaan untuk
Nama :
Wdimnﬁddﬂiﬂ“ya

02
Ay st Ash ly December Wnf
Tanda Tangan Orangtua Tanggal
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Saya telah menjelaskan penelitian ini kepada partisipan/subjek di atas s
persetujuanijya untuk terlibat dalam penelitian ini. '

Tanggal

Tanda tarlgan Peneliti
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INFORMED CONSENT INTERVENSI

Intervensi Permainan Bakiak Batok yang Diiringi Music untuk Meningkatkan
Konsentrasi Anak

Kami ingin meminta kesediaan Anda untuk berpartisip
Silakan membaca lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkan
atau ragu untuk menanyakannya.

Dalam partisipasi Anda selama penelitian ini, kami membutuhkan kesediaan Anda

untuk meluangkan waktu. Penelitian ini akan membutuhkan partisipasi anda untuk:

si dalam penelitian ini.

1) Meminta Anda membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalam
penelitian;

2) Mengikuti program ini selama 9 kali pertemuan

3) Pelatihan bertempat di Mesjid Nurul Huda Purbayan

4) Memperbolehkan anak untuk hadir setiap pagi untuk melakukan kegaiatan intervensi

Jika ada sesuatu yang membuat Anda terganggu selama penelitian, Anda bisa
mengundurkan diri.

Penelitian ini mengharapkan ketulusan Anda untuk berpartisipasi. Penelitian ini
nantinya diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi pada anak. Penelitian ini
tidak memiliki risiko yang akan membahayakan anak anda secara fisik maupun psikologis.

Segala biaya terkait dengan penelitian ini menjadi tanggungjawab peneliti dan
partisipan akan mendapatkan reward yang proporsional.

Kerahasiaan Anda akan kami jaga. Kami tidak akan menyebutkan nama Anda. Kami
hanya akan memberikan nama samaran. Semua informasi yang Anda berikan akan kami jaga
kerahasiaannya sehingga identitas Anda tetap kami lindungi. Semua informasi menjadi
rahasia peneliti. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan sebagai laporan penelitian intervensi
induvidu.

Saya memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama . Shope Charant
Wali murid dari: %\lam' Khurus

Frbryane  Khurne : 1Y Deremben 2ois
Tanda Tangan Orangtua Tanggal




Saya telah menjelaskail penelitian ini kepada partisipan/subj ek di atas sebelum meminta

pexsetujuarjya untuk terlibat dalam penelitian ini.
1, '
I

\

T e—
—

Tanda tarxgan Peneliti Tanggal
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INFORMED CONSENT INTERVENSI

Intervensi Permainan Bakiak Batok yang Diiringi Music untuk Meningkatkan
Konsentrasi Anak

Kami ingin meminta kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
Silakan membaca lembar persetujuan ini. Jika ada pertanyaan, tidak perlu merasa sungkar
atau ragu untuk menanyakannya.

Dalam partisipasi Anda selama penelitian ini, kami membutuhkan kesediaan And:
untuk meluangkan waktu. Penelitian ini akan membutuhkan partisipasi anda untuk:

1) Meminta Anda membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi dalan
penelitian; ’

2) Mengikuti program ini selama 9 kali pertemuan

3) Pelatihan bertempat di Mesjid Nurul Huda Purbayan

4) - Memperbolehkan anak untuk hadir setiap pagi untuk melakukan kegaiatan intervensi

Jika ada sesuatu yang membuat Anda terganggu selama penelitian, Anda bis:
mengundurkan diri. '

Penelitian ini mengharapkan ketulusan Anda untuk berpartisipasi. Penelitian in
nantinya diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi pada anak. Penelitian in
tidak memiliki risiko yang akan membahayakan anak anda secara fisik maupun psikologis.

Segala biaya terkait dengan penelitian ini menjadi tanggungjawab peneliti dai
partisipan akan mendapatkan reward yang proporsional.

Kerahasiaan Anda akan kami jaga. Kami tidak akan menyebutkan nama Anda. Kam
hanya akan memberikan nama samaran. Semua informasi yang Anda berikan akan kami jag;
kerahasiaannya sehingga identitas Anda tetap kami lindungi. Semua informasi menjad
rahasia peneliti. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan sebagai laporan penelitian intervens
induvidu.

Saya memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Nama C
Wali murid datis EEStAR
Naswed

I Decermber 105
Tdhda Tangan Orangtua Tanggal
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Saya telah menjelaskah penelitian ini kepada partisipan/subj ek di atas sebelum meminta
persetujuaniya untuk terlibat dalam penelitian ini. '

L s A

Tanda tzflgan Peneliti Tanggal
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L;ampiran 5. Surat izin penelitian

s~ -
TR

CEAL T
g (3 e '

HNVON

(G 2uap
QeT]
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA

Jalan Sultan Agung 14, Telepon (0274)375917, Faks. (0274) 411947, Yogyakarta 55151
e-mail: dikdasmenpdm_yk@yahoo.com

I1ZIN PENELITIAN/SKRIPSI/OBSERVASI

No. : 776/REK/IIL4/F/2015

Setelah membaca surat dari : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga.
No.  :UIN.02/TU.SH/TL.00/1462/2015 Tgl. : 4 Desember 2015
Perihal : Surat Izin Penelitian

dan berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, hari Senin tanggal
02 Rabi'ul Awwal 1437 H, bertepatan tanggal 14 Desember 2015 yang salah satu agenda
sidangnya membahas pemberian penelitian/praktek kerja/observasi, maka dengan ini kami
memberikan izin kepada:

Nama Terang : NURVIRA ISNAINI NIM. 11710054
Pekerjaan : Mahasiswa pada prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga
i alamat JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Pembimbing : Pihasniwati, M.Psi., M.A.
untuk melakukan observasi/penelitian/pengumpulan data dalam rangka menyusun Skripsi :

Judul : PEGARUH PERMAINAN BAKIAK BATOK YANG DIIRINGI MUSIK
TERHADAP KONSENTRASI ANAK BORDERLINA

Lokasi : SD Muhammadiyah Purbayan Yogyakarta.
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Menyerahkan tembusan surat ini kepada pejabat yang dituju.

2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati k X yang berlaku di

3. Wajib memberi laporan hasil penelitian/praktek kerja/observasi dalam bentuk CD kepada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta.

4. Izin jni tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Persyarikatan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

S. Surat izin ini dapat diajukan kembali untuk mendapat perpanjangan bila di-perlukan.

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu bila tidak dipenuhi ki K tersebut di atas.

MASA BERLAKU § (LIMA) BULAN :

15-12-2015 sa engan 15-05-2016

Tanda tangan Pemegang Izin,

Nurvifa Isnaini

Tembusan:

1. PDM Kota Yogyakarta.
2. Dekan FISH UIN SUKA
3. Kepala SD Muh. Purbayan Yk.
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Lampiran 8

Foto-foto prosesintervens

1. Pemanasan
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4.Pendinginan
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S.penutupan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Nurviralsnaini

Tempat/Tgl Lahir : Yogyakarta, 24 Maret 1991

Alamat Asal :Jn. Karanglo 32 Kotagede purbayan Y ogyakarta 55173
Alamat di Yogyakarta : Jn. Karanglo 32 Kotagede purbayan Y ogyakarta 55173
Nama Ayah : Drs. H. M. Nuruddin Triwidianto

Nama |bu . Dra. Hj. Nofri Hartini

Agama : Idam

Nomor Telpon 08999517074

Alamat e-mail : mine_cuapek@Gmail.com

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a) TK. ABA Mushola: 1995-1996
b) SD Muhammadiyah Bodon : 1997-2003
¢) Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1 : 2004-2010
d) S1 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta : 2011-2016

2. Pendidikan Non Formal
a) Madrasah
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